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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan di sekolah sebagai proses bimbingan terencana, terarah dan terpadu dalam membina potensi peserta didik untuk menguasai pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan sangat menentukan corak masa depan suatu bangsa. Di sekolah, peserta didik dengan sumber daya manusia yang unggul sehingga melahirkan berbagai kreatifitas dan formulasi budaya bangsa untuk dapat survive dan berkembang dalam pergaulan bangsa. Peranan sekolah berkaitan langsung dengan pengembangan sumber daya manusia. Program pendidikan di sekolah perlu diorientasikan pada pemantapan proses pengembangan sumber daya manusia.


Pendidikan merupakan hal yang paling utama dalam mengembangkan potensi manusia agar menjadi manusia yang beriman dan berilmu pengetahuan, cerdas, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Sebagaimana tujuan pendidikan yang tercantum dalam undang-undang tentang sistem pendidikan nasional No. 20 tahun 2003 yang dinyatakan bahwa:

Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak peserta didik peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Dalam rangka upaya dalam mewujudkan tujuan pendidikan guru merupakan subjek utama yang bertanggung jawab dalam, merancang, mendesain, mengorganisasi, melaksanakan serta mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Sebagai subjek utama yang bertanggung jawab dalam proses pembelajaran guru perlu mempertimbangkan pendapat para ahli untuk membantu tugas dalam melaksanakan proses pembelajaran. Di antaranya:
Hamalik (1986) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.

Diungkapkan pula oleh Oemar Hamalik bahwa:”Hubungan komunikasi akan berjalan dengan lancar dengan hasil yang maksimal apabila menggunakan alat bantu yang disebut dengan media pembelajaran”.
 Kemudian dikemukakan pula oleh Yusuf Hadi Miarso bahwa “Pemberian media pembelajaran dapat merangsang fikiran, perasaan, perkataan, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa”.

Dari beberapa pendapat tersebut menyatakan bahwa pemanfaatan media akan membawa dampak- dampak positif yang dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran dengan efektif dan maksimal. Proses pembelajaran sangat menentukan hasil yaitu prestasi belajar siswa. Dengan proses pembelajaran yang baik akan membantu siswa dalam menyerap dan memahami pelajaran dengan baik pula. Penyerapan dan pemahaman materi dengan baik menuntun siswa untuk meraih prestasi belajar yang baik.

Melihat situasi seperti sekarang ini prestasi PAI anak bangsa sangatlah memprihatinkan. Abngsa indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam namun pemahaman agamanya masihlah minim. Dalam hal ini penulis khususkan anak-anak dalam usia SD. Anak-anak SD yang beragama Islam, cerita-cerita dalam film Cartoon yang hanya fiktif dan minim nilai-nilai akhlak lebih mereka tau dan kuasai dibanding dengan kisah-kisah teladan para Nabi dan kisah teladan orang-orang solih, lagu- lagu pop dan korea lebih diminati untuk dihafalkan dari pada melantunkan sholawat dan doa-doa, dan tari-tarian Boy n Girls Band  mereka lebih giat berusaha untuk menguasainya dengan suka hati dari pada belajar adab-adab berwudlu dan shalat yang benar. 
Dan seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong para guru sebagai pelaksana dan penanggung jawab pendidikan untuk   mengembangkan sistem pembelajarannya agar mampu mengimbangi dengan situasi yang ada. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan efisien yang meskipun sederhana dan bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Disamping mampu menggunakan alat-alat yang telah tersedia, guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut belum tersedia. Untuk itu guru harus mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara umum penggunaan media gambar sebagai salah satu media pembelajaran diharapkan mampu membangkitkan motivasi dan rangsangan belajar siswa, membantu keefektifan proses pembelajaran, menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran, memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau yang diberikan, pembelajaran menjadi lebih menarik, membawa kesegaran dan kreasi baru bagi pengalaman belajar siswa sehingga siswa tidak bosan dan tidak bersikap pasif, serta dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu, dengan menghadirkan gambaran objek yang sedang dipelajari didalam ruang kelas.
Proses pembelajaran sangat menentukan hasil pembelajaran yakni prestasi belajar siswa. Prestasi belajar yang baik menjadi gambaran keberhasil seorang guru dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran. Dan sebaliknya, prestasi belajar yang buruk menjadi gambaran ketidak berhasilan seorang guru dalam merancang dan melaksanaka proses pembelajaran sebagai upaya untuk tercapainya tujuan pembelajaran demi tercapainya tujuan pendidikan. 
Prestasi belajar adalah hasil yang terbaik yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik yang diperoleh siswa dalam mata pelajaran tertentu yang diperolehnya melalui kegiatan evaluasi, yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai angka yang  diberikan oleh guru yang bersangkutan sebagai tolak ukur untuk melihat seberapa jauh siswa dalam menyerap materi dan tingkat keberhasilan guru dalam menyajikan materi pembelajaran. 

Mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan. Sebagai bahan ajar, mata pelajaran ini juga perlu dievaluasi untuk mendapatkan input tentang prestasi belajar siswa sebagai indikator keberhasilan dalam penyajiannya. 
Berdasarkan realitas yang ada, di SDN 1 Torotambi desa Langgea kecamatan Abuki khususnya pada bidang studi Pendidikan Agama Islam telah memanfaatkan media gambar dalam proses pembelajaran khususnya dalam bidang studi pendidikan agama islam. Dan semua itu tidak terlepas dari peran dan kreatifitas guru bidang studi yang selalu berusaha menunjukkan profesionalismenya dalam menjalankan perannya sebagai guru. Namun prestasi belajar siswa masih dinilai penulis kurang begitu nampak. Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian tentang bagaimana pemanfaatan media berbasis visual ini yakni media gambar dalam penyajian materi Pendidikan Agama Islam dan penulis pun ingin pula mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa, sehingga dengan alasan tersebut penulis mengangkat judul ” Pengaruh Pemanfaatan Media Gambar terhadap Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam  di SDN 1 Torotambi   Langgea Kecamatan Abuki Kabupaten Konawe".
B. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka batasan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pemanfaatan media gambar 
b. Prestasi Belajar Siswa Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam 
c. Pengaruh pemanfaatan media gambar terhadap prestasi belajar siswa
2. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana Pemanfaatan media gambar dalam pembelajaran PAI di SDN 1 Torotambi Desa Langgea Kecamatan Abuki?

b. Bagaimana Prestasi Belajar PAI Siswa di SDN 1 Torotambi Desa Langgea Kecamatan Abuki?

c. Apakah ada pengaruh Pemanfaatan media gambar terhadap prestasi belajar PAI siswa SDN 1 Torotambi Desa Langgea Kecamatan Abuki?

C. Hipotesis

Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara penggunaan media gambar terhadap prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan agama Islam pendidikan agama Islam di SDN 1 Torotambi Desa Langgea Kecamatan Abuki.
D. Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran yang keliru dikalangan pembaca, maka peneliti mengemukakan definisi operasional sebagai berikut:
1. Media gambar adalah  segala jenis media visual yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan pesan materi pembelajaran pendidikan agama islam, yang menyajikan/melukiskan bentuk benda/situasi  yang nampak seperti dengan keadaan sebenarnya,agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien, demi tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam hal ini, berupa gambar poster, stik figura/sketsa gambar bentuk,flash card dan slip story yang sering dipakai guru dalam menyampaikan pelajaran pendidikan agama Islam di SDN 1 Torotambi.
2. Prestasi belajar yaitu hasil belajar pendidikan agama Islam dari proses pendidikan dan pengajaran yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik yang dapat dilihat pada nilai rapor semester genap tahun ajaran 2012/2013. 

Berdasarkan definisi tersebut, maka secara operasional penulis akan mendeskripsikan tentang pengaruh pemanfaatan media gambar terhadap prestasi belajar siswa khusus pada bidang studi pendidikan agama Islam di SDN 1 Torotambi Desa Langgea Kecamatan Abuki Kabupaten Konawe.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini diarahkan untuk berusaha mencapai tujuan:
a. Untuk mengetahui pemanfaatan media gambar pada bidang studi pendidikan agama islam di SDN 1 Torotambi desa Langgea kecamatan Abuki.

b. Untuk mengungkap prestasi belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama islam di SDN 1 Torotambi desa Langgea kecamatan Abuki.

c. Untuk mengungkap pengaruh pemanfaatan media gambar terhadap prestasi belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama islam di SDN 1 Torotambi desa Langgea kecamatan Abuki.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi guru, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memilih metode dan media pembelajaran yang lebih efektif dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan.

b. Bagi penulis, sebagai tambahan khasanah keilmuan dalam hal pemanfaatan media pembelajaran, dan dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti lainnya untuk tindakan penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang.

c. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa STAIN Kendari, khususnya masiswa Jurusan Tarbiyah.
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